
90 
 

LAMPIRAN 



 
 

91 
 

Lampiran 01. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 02. Transkip Wawancara 

Narasumber I    

Nama : I Ketut Wismawan 

Jabatan : Kepala Desa Manggissari 

Dialog Wawancara 

Peneliti : Bagaimana sejarah berdirinya Desa Manggissari? 

Narasumber I : Desa Manggissari ini terletak di perbatasan Kabupaten 

Jembrana dengan Kabupaten Buleleng. Desa ini dibentuk 

pada zaman penjajahan yang didirikan oleh 7 orang tokoh  

atau disebut pemucuk yang berasal dari Kabupaten Buleleng 

dan Karangasem. Desa Manggissari sendiri sebelumnya 

bernama Barakseng yang merupakan bangunan warisan 

zaman Belanda yang beratapkan seng merah (barak). Pada 

tahun 1928,ditemukan pohon buah manggis yang tumbuh di 

ujung Selatan perbatasan desa yang dimana pohon ini tidak 

dapat menghasilkan buah melainkan hanya bunga saja 

sehingga nama desa diubah menjadi Desa Manggissari yang 

terdiri dari kata “manggis” yaitu pohon manggis dan “sari” 

yang artinya bunga. 

Peneliti : Bagaimana partisipasi masyarakat dalam memajukan Desa 

Manggissari? 

Narasumber I : Untuk partisipasi dari masyarakat sangat antusias sekali 

terutama dalam bidang pendidikan, pembangunan, dan 

lainnya. Hal ini dikarenakan sudah ada bantuan anggaran 

yang diberikan pemerintah seperti halnya ADD 

Peneliti : Berapa jumlah Alokasi Dana Desa yang diterima Desa 

Manggissari ? 

Narasumber I : Untuk jumlah yang diterima tergantung dari pembagian di 

pusat atau daerahnya. 

Peneliti : Apa yang dilakukan jika ADD mengalami sisa atau lebih? 

Narasumber I : Sebelumnya penggunaan ADD tersebut tentu kita 

maksimalkan dari Pagu yang kita terima sebelumnya dan 

sudah dibahas bersama pemucuk dan BPD untuk 

penganggaran yang ada di desa dalam kegiatan Musdes 

terkait penyusunan RKP. Apabila ADD mengalami sisa, di 

desa akan melaksanakan kegiatan perubahan APBDes yang 

dilaksanakan bulan September, dalam kegiatan ini, akan 

dilakukan perubahan perubahan anggaran yang dimana jika  

ada sisa, akan dipergunakan ke kegiatan lainnya atau kita 

membuat kegiatan baru dengan sisa dana tersebut. Jika 

masih ada sisa dana, maka kita masukan ke Silpa tahun 

berjalan atau akan dimasukan pada anggaran untuk kegiatan 
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kegiatan  tahun berikutnya 

Peneliti : Bagaimana peran masyarakat dalam pengelolaan ADD di 

Desa? 

Narasumber I : Selain Musdes,dalam pengelolaan ADD kita telah menyusun 

beberapa kegiatan. Dari beberapa kegiatan tersebut tentunya  

masyarakat desa bisa ikut terlibat. 

Peneliti : Terkait aplikasi Siskeudes, apakah dengan aplikasi ini dapat 

meningkatkan akuntabilitas dan transparansi di Desa? 

Narasumber I : Untuk akuntabilitas dan transparan tentu dipengaruhi oleh 

aplikasi Sikeudes ini. Hal ini dikarenakan lebih mudah 

dalam memberikan informasi kepada masyarakat terutama 

transparan dalam keuangan desa, karena di sistem tersebut 

sudah disediakan Menu Pelaporan secara detail dan rinci 

yang dimulai dari penganggaran, belanja yang dikeluarkan 

serta SILPA yang ada di tahun berjalan tersebut 

Peneliti : Untuk Alokasi Dana Desa sendiri biasanya dipergunakan 

dalam hal apa saja ? 

Narasumber I : Untuk sumber dana dari ADD sendiri biasanya kita 

pergunakan sebagian besar di belanja SilTap dan operasional 

desa , penyediaan tunjangan BPD, penyediaan operasional 

BPD, dan Insentif RT/RW kalau disini Juru Arah serta ada 

juga insentif untuk petugas kebersihan kantor (bidang 1). 

Adapun digunakan untuk penyediaan sarana dan prasarana 

desa/kantor (bidang 2). Hal ini menyesuaiakan dengan Pagu 

Indikatif ADD apabila keempat bidang (bidang II,III,IV,V) 

ini kekurangan dana, maka kita bisa gunakan ADD sesuai 

dengan kebutuhan dari keempat bidang tersebut.  

   

Narasumber II 

Nama : I Kadek Dediarta, S.Kom. 

Jabatan : Kaur Perencanaan Desa Manggissari 

Dialog Wawancara 

Peneliti : Kapan pertama kali Desa Manggissari menerapkan aplikasi 

Siskeudes? 

Narasumber II : Aplikasi ini pertama kali  diterbitkan di tahun 2017 dengan 

sistem yang masih berbasis offline/ dekstop. Jadi, sistem ini 

masih tahap pengembangan pada tahun itu dan belum 

menggunakan sistem online. Untuk pelatihan apliaksi 

Siskeudes dilaksanakan pada tahun 2017 atau pada saat 

apliaksi tersebut pertama lauching yang dimana saya sudah 

mengikuti beberapa pelatihan pelatihan terkait siskeudes ini.  

Aplikasi Siskeudes berbasis online mulai dikembangkan di 

tahun 2019 dengan menggunakan database yang langsung 
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terkoneksi dengan BPK. Untuk pelatihan aplikasinya tetap 

dilaksanakan di Kabupaten melalui PMG sampai dengan 

tahun ini aplikasi siskeudes terus mengalami perkembangan. 

Peneliti : Versi berapa aplikasi Siskeudes pada saat pertama kali 

digunakan? 

Narasumber II : Versi pada tahun pertama yaitu versi 1.6. untuk  tahun ini 

sudah ke versi 2.7 

Peneliti : Apa saja input dan output yang dihasilkan dari aplikasi 

Siskeudes ini? 

Narasumber II : Adapun input dan output yang dihasilkan dari aplikasi ini. 

Input nya di Siskeudes adalah RAB yang kita susun tentunya 

sudah menggunakan proposional yang ada. Dan untuk output 

nya dapat mengakses lebih mudah yaitu pelaporan yang 

lebih mudah, simple, dan mudah dipahami, serta transparan 

Peneliti : Apa saja fitur di aplikasi Siskeudes khususnya dalam 

pengelolaan ADD ini? 

Narasumber II : Untuk fitur pada Siskeudes terdapat Penatausahaan, yang 

dimana dalam Penatausahaan ini kita dapat menginput 

segala jenis transaksi keuangan mulai dari pengaprahan 

setiap belanja dari masing – masing TKA yang diaman 

untuk diinput ke siskeudes pada  SPP kegiatan. Selain itu 

ada juga fitur Perencanaan, Perencanaan disini terdapat data 

umum desa, visi misi, dan pembangunan dari prebekel. Ada 

juga fitur  Penganggaran, Penganggaran disini kita gunakan 

untuk menginput APBDes atau rencana kegiatan yang 

dilaksanakan selama setahun berjalan. Terus ada menu 

Pelaporan, di tahap Pelaporan ini kita bisa mengakses segala 

transaksi yang dilaksanakan selama tahun tersebut.  

Peneliti : Bagaimana tahapan-tahapan pengelolaan ADD di Desa 

Manggissari dengan aplikasi Siskeudes? 

Narasumber II : Dalam pelaporan tentunya kita  berproses dari 

penyusunan penganggaran , berproses dari MusDes yang 

dilaksanakan di desa bersama dengan tokoh – tokoh 

masyarakat. Setelah turun Pagu indikatif dari Kabupaten, 

kita susun  dalam anggaran untuk dimasukan kedalam 

APBDes.   

Dalam tahap perencanaan, pada saat penginputan, 

yang pertama dilakukan adalah ke bagian Menu Parameter. 

Di menu ini, kita menginput rekening desa yang 

dipergunakan pada saat menginput dana dan juga dalam 

pembuatan laporan. Setelah menginput rekening desa, 

lanjut ke Menu Data Entri-Perencanaan untuk menginput 

Data Umum dan RPJMDes. Pada Data Umum Desa-Data 

Umum, kita menginput nama kepala desa, tahun RKP, 
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nama sekretaris desa, dan juga kaur keuangan serta pada 

Menu Data Umum Desa-Pelaksana Kegiatan, kita 

menginput semua pelaksana kegiata/kasi/kaur desa yang 

nantinya akan dipergunakan dalam penyusunan APBdes. 

Selanjutnya pada Menu Visi Misi, yang dimana kita 

menginput Visi Misi Desa yang nantinya akan 

dipergunakan untuk penginputan RPJM dan juga RKP. 

Terkahir yaitu pada Menu RPJMdes,pada menu ini kita 

menginput semua kegiatan dalam 5 bidang yang ada di 

pemerintah desa yang akan dilaksanakan 8 tahun selama 

masa jabatan kepala desa sesuai dengan MusDus yang 

dilakukan sebelumnya. Sampai disini sudah kita bisa 

menyusun RKP. Nanti di menu kegiatan ini akan sudah 

menjadi output RKP. Untuk pendapatan desa disini terdapat 

sumber dana salah satunya adalah ADD. Setelah menginput 

pendapatan tersebut, kita bisa menyusun APBDes dalam 

tahun berjalan di menu belanja. Di menu belanja secara 

otomatis 5 bidang dan semua kegiatan kegiatan yang kita 

ambil di tahun berjalan yang kita input di menu kegiatan 

akan muncul, karena ini merupakan sistem berkelanjutan. 

Nah untuk penginputan di menu belanja ini,kita secara 

detail menginput RAB nya. Untuk outpunya akan menjadi 

APBDes. 

Untuk tahap pelaksanaanya, setelah disusun atau 

diinputnya RAB, kita melakukan 

penatausahaan/pengelolaan keuangan di Menu Penerimaan 

Desa. Menu Penerimaan Desa  ini semua pagu indikatif 

yang kita input sebelumnyaharus menunggu dana dari 

BPKAD untuk dana transfer. Setelah dana sudah ditransfer 

BPKAD, kita menginput semua jenis dana tersebut yang 

dimana nanti akan menjadi saldo di rekening kas desa. 

Selanjutnya ke SPP kegiatan. Dalam menu ini 

menyesuaikan dengan dana penerimaan yang tadi diinput di 

menu spp definitif. Untuk penginputan spp definitif ini 

dilakukan setelah kegiatan berjalan. Setelah menginput SPP 

definitif tersebut, kita lanjut ke menu penatausahaan-

pencairan SPP. Di menu pencairan tersebut semua kegiatan 

yang kita diinput di SPP definitif akan terlihat di menu SPP 

belum cair secara otomatis. Setelah melakukan pencairan, 

akan muncul di menu SPP sudah cair dalam artian dana 

tersebut sudah transfer ke rekanan. Untuk penginputan 

RKP,sampai disini sudah kita bisa menyusun RKP. Nanti di 

menu kegiatan ini akan sudah menjadi output RKP. Untuk 

pendapatan desa disini terdapat sumber dana salah satunya 

adalah ADD. Setelah menginput pendapatan tersebut, kita 

bisa menyusun APBDes dalam tahun berjalan di menu 

belanja. Di menu belanja secara otomatis 5 bidang dan 

semua kegiatan kegiatan yang kita ambil di tahun berjalan 
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yang kita input di menu kegiatan akan muncul, karena ini 

merupakan sistem berkelanjutan. Nah untuk penginputan di 

menu belanja ini,kita secara detail menginput RAB nya. 

Untuk outpunya akan menjadi APBDes. Terkait besaran  

anggaran, sebelumnya berkoordinasi dengan PK mengenai 

kebutuhan dari kegiatan yang dilaksanakan. Untuk harga 

satuan, kita menggunakan peraturan prebekel yang sudah 

dibuat yang disesuaikan dengan peraturan bupati tentang 

satuan standar harga. Peraturan prebekel digunakan apabila 

di desa memiliki suatu ketentuan, seperti satuan harga di 

desa pastinya berbeda dengan satuan harga di kab. karena 

kita  menggunakan harga di desa, maka kita buat peraturan 

prebekl untuk menentukan nilai nilai yang ada di desa  

Setelah disusun atau diinputnya RAB, kita melakukan 

penatausahaan/pengelolaan keuangan di Menu Penerimaan 

Desa. Menu Penerimaan Desa  ini semua pagu indikatif 

yang kita input sebelumnyaharus menunggu dana dari 

BPKAD untuk dana transfer. Setelah dana sudah ditransfer 

BPKAD, kita menginput semua jenis dana tersebut yang 

dimana nanti akan menjadi saldo di rekening kas desa. 

Selanjutnya ke SPP kegiatan. Dalam menu ini 

menyesuaikan dengan dana penerimaan yang tadi diinput di 

menu spp definitif. Untuk penginputan spp definitif ini 

dilakukan setelah kegiatan berjalan. Setelah menginput SPP 

definitif tersebut, kita lanjut ke menu penatausahaan-

pencairan SPP. Di menu pencairan tersebut semua kegiatan 

yang kita diinput di SPP definitif akan terlihat di menu SPP 

belum cair secara otomatis. Setelah melakukan pencairan, 

akan muncul di menu SPP sudah cair dalam artian dana 

tersebut sudah transfer ke rekanan. Namun,jika ada 

kegiatan yang memerlukan dana diawal, seperti perjalanan 

dinas, kita input di menu panjar kegiatan. Di menu panjar 

kegiatan ini kita input berapa kebutuhan keuangan yang 

diperlukan dalam kegiatan perjalanan dinas tersebut. 

Dengan kata lain,menu spp definitif diinput berdasarkan 

kegiatan kegiatan rutin yang dilaksanakan terlebih dahulu 

baru pengaprahan keuangannya sedangkan menu panjar 

kegiatan diinput untuk kegiatan yang memerlukan dana 

diawal.  Terkait dana panjar, akan tetap muncul di menu 

SPP belum cair, setelah kegiatan selesai atau tanggal 

kembalinya, maka kita melakukan input pencairannya di 

menu SPP sudah cair. SPP panjar ini akan langsung 

otomatis kelihat di menu Penatausahaan-SPJ kegiatan-SPJ 

Panjar Kegiatan. Apabila dana panjar tersebut terdapat 

sisa/kelebihan, maka akan diinpu pada menu 

Penatausahaan-SPJ kegiatan-Sisa Panjar yang hal ini 

bertujuan untuk pengembalian sisa dana tersebut ke 

rekening kas desa 
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Terkait laporan yang digunakan adalah pada Laporan- 

Penganggaran yang dimana terdapat dokumen dokumen 

yang kita input dari RPJM sampai dengan RAB yang sudah 

diinput sebelumnya. Terdapat lampiran lampiran yang nanti 

kita sertakan di peraturan desa yang sudah dibuat 

sebelumnya. Dan ada menu laporan-penatausahaan, yang 

dimana pada menu ini kita hanya bisa mencetak hasil input 

yang menyesuaikan dengan keuangan yang sudah kita 

transaksi sebelumnya ada di BKU, Buku kas tunai, dan 

termasuk rekap pajak yang sudah kita input sebelumya. 

Dalam Menu Pelaporan-Pertanggungjawaban secara khusus 

kita hanya bisa melakukan pengecekan atau pemantauan 

terkait sisa dana dari kegiatan kegiatan yang sudah kita 

laksanakan di tahun berjalan. 

Peneliti : Sebagai operator desa, pastinya Bapak lebih sering 

menggunakan aplikasi Siskeudes ini. Menurut Bapak apa 

kendala yang dihadapi serta dampak negatif dan juga positif 

dari aplikasi Siskeudes ini? 

Narasumber I : Untuk masalah pasti ada terutama pada saat kita beralih dari 

aplikasi offline ke online dan tentu kita di desa harus 

memiliki akses internet yang memadai karena sistem 

Siskeudes ini merupakan sistem berbasis online yang 

langsung terhubung dengan BPK,. Disini kita untuk 

mengakses database menu – menu itu harus menggunakan 

sinyal yang stabil. Positifnya,kita di desa untuk pengelolaan 

keuangan nya lebih simple dan tentunya untuk pelaporannya 

sendiri lebih terinci dalam segala transaksinya, serta 

pelaporannya bisa diminimalisir untuk pengeluaran dari 

operasionalnya. Dampak negatifnya, yang dimana masih 

terdapat pengembangan – pegembangan terutama ada menu 

yang sulit untuk kita akses hal ini juga berkaitan dengan 

jaringan internet yang kurang memadai 

   

Narasumber III 

Nama : Kadek Ayu Suartini 

Jabatan : Kaur Keuangan Desa Manggissari 

Dialog Wawancara 

Peneliti : Apa fitur dari Siskeudes yang sering ibu gunakan khususnya 

dalam pengelolaan keuangan desa, seperi ADD? 

Narasumber III : Untuk fitur pada Siskeudes yang sering saya gunakan, yaitu 

terdapat pada Penatausahaan.  Dalam tahap Penatausahaan 

ini kita harus menginput segala jenis transaksi keuangan 
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mulai dari pengaprahan setiap belanja dari masing – masing 

PK yang dimana untuk diinput ke Siskeudes pada menu SPP 

kegiatan 

Peneliti : Dalam menginput SPP Definitif tersebut, terdapat jumlah 

anggaran. Untuk jumlah anggaran tersebut ditentukan 

berdasarkan apa? 

Narasumber III : Terkait besaran  anggaran, sebelumnya berkoordinasi 

dengan PK mengenai kebutuhan dari kegiatan yang 

dilaksanakan. Untuk harga satuan, kita menggunakan 

peraturan prebekel yang sudah dibuat yang disesuaikan 

dengan peraturan bupati tentang satuan standar harga. 

Peraturan prebekel digunakan apabila di desa memiliki suatu 

ketentuan, seperti satuan harga di desa pastinya berbeda 

dengan satuan harga di kab. karena kita  menggunakan harga 

di desa, maka kita buat peraturan prebekl untuk menentukan 

nilai nilai yang ada di desa . 

Peneliti : Apa itu SPP1, SPP2, dan SPTB dalam menu SPP Definitif ? 

Narasumber III : SPP 1 merupakan surat pengantar, SPP 2 merupakan surat 

terkait rincian dana yang kita gunakan , dan SPTB 

merupakan pernyataan tanggung jawab dan hasil ketiga 

dokumen tersebut menghasilkan kuwitansi.  Hal ini 

diperlukan oleh  setiap PK untuk pengaprahan dana serta  

data yang diinput tersebut menjadi acuan bendahara 

melakukan transfer ke rekanan 

 

Lampiran 03. Berkas Pertanyaan Wawancara 
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Lampiran 04. Dokumen Output Aplikasi Siskeudes terkait ADD   

Rencana Anggaran Belanja 
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Surat Pernyataan Tanggung Jawab Belanja (SPTB) 
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Kuitansi 

 

 

 

Register SPP 
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Buku Pembantu Penerima 
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Buku Pembantu Pajak 



 
 

106 
 

 

 



 
 

107 
 

Buku Kas Umum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Realisasi Anggaran 
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Lampiran 05. Dokumentasi Observasi 
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